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Abstrac.This study aims to determine and analyze the Influence of Managerial Ability and 

Cultural Organization Work Motivation and Job Satisfaction Employee Regional General 

Hospital Rokan Hulu.The method used in this research is quantitative. The types and sources of 

data in this study are primary data obtained from the results of empirical research by 

distributing questionnaires to employees sampled. The analysis technique used is multiple linear 

regression.The results showed that (1) the ability of managerial partially significant effect on 

employee motivation Regional General Hospital (Hospital) Rokan Hulu and have a positive 

effect on work motivation or unidirectional. (2) Cultural organizations are partially significant 

effect on employee motivation Regional General Hospital (Hospital) Rokan Hulu and have a 

positive effect on work motivation or unidirectional. (3) The ability of managerial partially no 

effect on employee satisfaction Regional General Hospital (Hospital) Rokan Hulu and have a 

negative impact on job satisfaction or upside down. (4) The organizational culture is partially 

significant effect on employee satisfaction Regional General Hospital (Hospital) Rokan Hulu 

and have a positive effect on job satisfaction or unidirectional. (5) Factors working motivation 

partially significant effect on employee satisfaction Regional General Hospital (Hospital) Rokan 

Hulu and have a positive effect on job satisfaction or unidirectional. This means that, depending 

on the level of employee satisfaction than the level of employee motivation is concerned. The 

better the motivation to work, the better employee satisfaction. 

Keywords: Ability Managerial, Organizational Culture, Work Motivation and Job Satisfaction 

 

PENDAHULUAN 

Rumah sakit merupakan suatu 

institusi pelayanan kesehatan masyarakat 

yang mempunyai sumber daya manusia 

yang kualitasnya sangat berperan dalam 

menunjang pelayanan terhadap masyarakat. 

Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya 

manusia adalah bagian yang sangat penting 

dalam manajemen  rumah sakit. Sumber 

daya manusia yang ada pada pegawainya 

memiliki peran vital dalam memberikan 

pelayanan di rumah sakit yang 

bersangkutan. Hal yang perlu diperhatikan 

mengenai para pegawai adalah kepuasan  

 

kerja , dimana  merupakan bagian dari 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

produktifitas seorang pegawai. Kepuasan 

kerja mencerminkan perasaan seseorang 

terhadap pekerjannya dari segala sesuatu 

yang dihadapi di lingkungan kerjanya. 

Pegawai yang merasa puas dalam 

pekerjaannya akan memberikan pelayanan 

yang lebih baik sehingga kepuasan pasien 

dan keluarga pasien juga terpenuhi, yang  

pada akhirnya meningkatkan citra dan 

pendapatan rumah sakit. Pengukuran 

kepuasan kerja pegawai tidak hanya 

penting untuk diketahui saja, akan tetapi 

juga untuk menentukan strategi manajemen 

dimasa mendatang. Hal ini menunjukan 

betapa pentingnya kepuasan kerja pegawai 
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untuk kemajuan rumah sakit 

kedepannya.Rumah sakit juga dihadapkan 

pada upaya mampu melakukan pengelolaan 

terhadap sumber daya manusia yang ada, 

karena sumber daya ini semakin besar 

peranannya bagi kesuksesan organisasi dan 

merupakan pelaku dari semua kegiatan dan 

aktivitas yang nyata.Membahas kepuasan 

kerja tidak akan terlepas dengan adanya 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja seseorang. Pada instansi 

pemerintah dimana karyawannya adalah 

pegawai negeri, kepuasan kerja pegawai 

akan sangat mempengaruhi organisasi, hal 

ini disebabkan oleh adanya pekerjaan yang 

dilakukan dalam melayani masyarakat. 

Mengingat permasalahannya sangat 

komplek sekali, maka pihak-pihak yang 

terlibat dalam proses pelayanan harus 

cermat dalam mengamati sumber daya 

yang ada. Banyak hal yang dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja, 

sehingga atasan harus menjaga faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja dapat terpenuhi secara maksimal. 

Hasibuan(2007:202)menjelaskan 

bahwa kepuasan adalah sikap emosional 

yang menyenangkan dan mencintai 

pekerjaannya.Sikap ini dicerminkan oleh 

moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. 

Kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah 

kepuasan kerja yang dinikmati dalam 

pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil 

kerja, penempatan, perlakuan, peralatan, 

dan suasana lingkungan kerja yang baik. 

Berikut ini dapat dilihat rotasi pegawai 

yang berada di RSUD Kab.Rokan Hulu 

Tabel 1.1 : Rotasi Pegawai RSUD Kab.  

 

 

 

 

 

 

Rokan Hulu (2015-2016) 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat 

dijelaskan bahwa pemindahan pegawai dari 

bidang satu ke bidang lainnya yang dikenal 

dengan istilah rotasi ternyata tidak sesuai 

dengan filosofi rotasi itu sendiri yang mana 

berdasarkan pendapat para ahli bahwa 

rotasi bisa meningkatkan semangat kerja 

dan memberikan keuntungan bagi 

organisasi dengan memberdayakan 

pegawai untuk banyak jenis 

pekerjaan.Namun Tabel 1.1 menunjukkan 

adanya rotasi yang dilakukan tidak diiringi 

dengan terwujudnya peningkatan motivasi 

kerja dan pegawai tidak merasa termotivasi 

dengan tempat yang baru. 

Secara grafik rotasi pegawai RSUD 

Kabupaten Rokan Hulu dapat dilihat pada  

 

gambar berikut: 
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jadi, fenomena terkait dengan 

kepuasan kerja pada pegawai RSUD 

Kabupaten Rokan Hulu juga terlihat pada 

tingkat absensi pegawai sebagaimana yang 

terlihat pada tabel berikut: 

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas menunjukkan 

pada absensi  pagi 43,24% pegawai adalah 

terlambat, pada jam istirahat 50,27% 

pulang lebih cepat, pada kehadiran siang 

54,05% terlambat dan pada jam pulang 

54,59%  

pegawai pulang lebih cepat. Kondisi yang 
demikian mengindikasikan bahwa pegawai 

kepuasan kerja pegawai RSUD Kabupaten 

Rokan Hulu masih belum maksimal. 

Pegawai yang memiliki tingkat kepuasan 

kerja yang tinggi, maka pegawai tersebut 

akan hadir lebih cepat atau tepat waktu, jam 

istirahat tepat waktu, jam hadir siang lebih 

cepat atau tepat waktu dan jam pulang juga 

tepat waktu atau lebih lambat. 

 Kepuasan kerja pegawai juga tidak 

terlepas dari kemampuan manajerial yang 

mampu melakukan komunikasi, kerjasama, 

integrasi dan memiliki jiwa kepemimpinan 

yang baik. Kemampuan manajerial yang 

baik dituntut oleh karyawan dalam rangka 

untuk memotivasi pagawai dalam bekerja 

sehingga kinerjanya akan semakin baik.  

Kemampuan manajerial adalah 

seperangkat keterampilan teknis dalam 

melaksanakan tugas sebagai manajer untuk 

mendayagunakan segala sumber yang 

tersedia untuk mencapai tujuan perusahaan 

secara efektif dan efisien (Akdon, 2002). 

Dalam menjalankan kinerja manajerialnya, 

pimpinan memiliki tiga jenis keterampilan. 

Untuk lebih jelasnya Paul Hersey dalam 

Wahjosumidjo (2003, 99) menyatakan 

bahwa dalam rangka pelaksanaan tugas-

tugas manajerial paling tidak diperlukan 

tiga macam bidang keterampilan, yaitu  

technical, human, dan conceptual. 

Ketiga keterampilan manajerial tersebut 

berbeda-beda sesuai dengan tingkat 

kedudukan manajer dalam organisasi. 

Hasil wawancara dengan Indah 

Pratiwi (salah satu perawat di RSUD 

Kabupaten Rokan Hulu) menjelaskan 

bahwa: “Kemampuan manajerial yang 

dimiliki oleh pimpinan, menurut kami 

masih belum dapat kami rasakan secara 

maksimal, hal ini disebabkan karena 

pergantian kepemimpinan yang dilakukan 

terlalu cepat sehingga peraturan yang 

dibuat selalu berbeda-beda. 

Ketidaknyamanan kami dalam bekerja juga 

disebabkan karena sebagian pimpinan 

No 
Tgl 

Pindah 

Jumlah 

Pindah 
No 

Tgl 

Pindah 

Juml

ah 

Pind

ah 

1 

05.03.1

5 2 orang 15 

31.08.1

5 

2 

orang 

2 

03.04.1

5 1 orang 16 

01.09.1

5 

7 

orang 

3 

07.04.1

5 1 orang 17 

21.09.1

5 

1 

orang 

4 

10.04.1

5 2 orang 18 

21.10.1

5 

1 

orang 

5 

27.04.1

5 6 orang 19 

02.11.1

5 

1 

orang 

6 

28.04.1

5 1 orang 20 

01.12.1

5 

1 

orang 

7 

01.05.1

5 2 orang 21 

31.12.1

5 

1 

orang 

8 

11.05.1

5 1 orang 22 

02.01.1

6 

2 

orang 

9 

19.05.1

5 1 orang 23 

19.01.1

6 

1 

orang 

10 

21.05.1

5 1 orang 24 

25.01.1

6 

1 

orang 

11 

25.05.1

5 1 orang 25 

01.02.1

6 

17 

orang 

12 

01.06.1

5 1 orang 26 

04.02.1

6 

2 

orang 

13 

01.07.1

5 1 orang 27 

18.02.1

6 

1 

orang 

14 

01.08.1

5 1 orang    

Jumlah Pegawai Rotasi 

Maret-Desember  2015 = 

36 Orang 

Jumlah Pegawai Rotasi 

Jan-Feb 2016 = 24 

Orang 
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kurang dapat berkomunikasi dengan kami 

sebagai perawat secara maksimal sehingga 

terkesan ada jarak dan kami merasa 

dibiarkan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada sendiri.  

Selainkemampuan-kemampuan 

tersebut kepuasan kerja dapat dipengaruhi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

oleh budaya organisasi. Menurut Robbins 

(2007:516), budaya sebagai tatanan sistem 

yang terus dikembangkan, meliputi empat 

fungsi, yaitu: Pertama, budaya menciptakan 

pembedaan yang jelas antara organisasi 

yang satu dengan lainnya. Kedua, budaya 

memberikan identitas bagi anggota-anggota 

organisasi. Ketiga, budaya mendorong 

timbulnya komitmen pada sesuatu yang  

lebih luas daripada kepentingan pribadi 

seseorang. Keempat, budaya merupakan 

perekat sosial diantara sesama anggota 

organisasi. 

Hasil wawancara dengan  Neneng (salah 

satu perawat RSUD Kabupaten Rokan 

Hulu) menjelaskan bahwa: “Budaya itu 

menyangkut dengan kebiasaan, dimana 

kami memang sebagian memiliki budaya 

kerja yang harus kami sesuaikan dengan 

budaya dimana organisasi tempat kami 

bekerja. Namun demikian, kami masih 

merasakan adanya budaya organisasi yang 

belum sesuai dengan budaya yang kami 

terapkan. Rumah sakit mengharapkan 

pekerjaan kami dapat diselesaikan tepat 

pada waktunya, namun disisi lain, kami 

tidak disediakan fasilitas kerja yang 

maksimal sehingga pekerjaan kami menjadi 

tertunda. Selain itu, ketika kami mencoba 

untuk membawa pekerjaan itu pulang 

karena terbatasnya fasilitas yang ada, justru 

kami mendapatkan teguran” 

Hasil penelitian Gunawan (2010), 

Aryanti (2009), Suwarto, (2010), Nurani 

Pertiwi (2013) dan Laily (2008) 

menyimpulkan bahwa budaya organisasi 

memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Dengan demikian dapat 

dijelaskan bahwa tinggi rendahnya 

kepuasan kerja karyawan dapat ditentukan 

oleh budaya organisasi. 

Masih rendahnya tingkat kepuasan 

kerja pegawai disebabkan karena budaya 

organisasi yang belum dapat diadopsi oleh 

pegawai. Robbins (2007:525-526) 

menjelaskan bahwa ada empat cara bagi 

anggota organisasi mempelajari budaya 

organisasi, yaitu: Pertama, melalui cerita 

mengenai kegigihan pendiri organisasi atau 

orang-orang yang dianggap sukses di 

organisasi tersebut. Kedua, melalui ritual 

deretan kegiatan berulang yang 

mengungkapkan dan memperkuat nilai-

nilai utama organisasi, misalnya apakah 

yang paling penting, orang-orang manakah 

yang penting, dan mana yang dapat 

dikorbankan. Ketiga, melalui lambang dan 

kebendaan, keempat, melalui bahasa. 

Disisi lain, untuk meningkatkan 

kepuasan kerja pegawai yang maksimal 

dibutuhkan juga motivasi. Motivasi adalah 

suatu dorongan kekuatan yang mendorong 

seseorang agar bersedia menggunakan 

semua kemampuan dan waktu untuk 

melaksanakan tanggungjawabnya guna 

mencapai suatu tujuan tertentu. Sementara, 

motivasi kerja itu sendiri adalah suatu 

keinginan dalam melaksanakan 

pekerjaannya dengan berpartisipasi aktif 

melalui waktu yang digunakan, biaya yang 

dikeluarkan sehingga tercapainya tujuan 

organisasi.  

Tingkat 

Absensi 

Penilaian 

Jumlah Lebih 

Cepat 

Tepat 

Waktu 

Terlambat 

Pagi 26  

(14,05%) 

79  

(42,70%) 

80 

(43,24%) 

185 

(100%) 

Jam 

Istirahat 

93  

(50,27%) 

49  

(26,49%) 

43 

(23,24%) 

185 

(100%) 
Siang 24  

(12,97%) 

61  

(32,97%) 

100 

(54,05%) 

185 

(100%) 
Jam 

Pulang 

101 

(54,59%) 

52  

(28,11%) 

32 

(17,30%) 

185 

(100%) 
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Untuk mengetahui motivasi kerja 

pegawai dalam melaksanakan tugas atau 

pekerjaan, dapat dilihat dari ciri-ciri 

tingkah lakunya dalam melaksanakan 

pekerjaan. Manullang (2002:151) 

menjelaskan bahwa seseorang pekerja yang 

mempunyai motivasi kerja akan terlihat 

dari ciri-ciri sebagai berikut: mempunyai 

ketekunan dan kesabaran, memiliki 

kegairahan kerja, mempunyai semangat 

kerja dan memiliki tanggung jawab. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat 

dijelaskan bahwa dengan motivasi yang 

tinggi, maka kepuasan pegawai dengan 

sendirinya akan berubah menjadi lebih 

baik. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa motivasi memiliki pengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Semakin baik 

motivasi pegawai diharapkan kinerja 

pegawai juga akan lebih bik di masa yang 

akan datang. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Bagian Personalia RSUD 

Kabupaten Rokan Hulu menjelaskan 

bahwa: “Berbicara soal motivasi pegawai, 

maka menurut saya belum menunjukkan 

kondisi yang ada. Motivasi sangat 

dipengaruhi oleh hal-hal secara intrinsik 

dan ekstrinsik. Secara ekstrinsik seperti 

peralatan, fasilitas, perlengkapan dan 

sebagainya. Sedangkan intrinsik muncul 

dari dalam diri pegawai yang bersangkutan. 

Secara umum motivasi pegawai di RSUD 

Kabupaten Rokan Hulu masih perlu 

ditingkatkan”. 

Hasil penelitian Jabar, Isyandi dan 

Hendriani (2014) dan Sania (2012) 

menyimpulkan bahwa motivasi kerja dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. 

Dengan demikian kepuasan kerja karyawan 

dapat ditentukan oleh adanya motivasi 

kerja. 

Sebagaimana yang dijelaskan di 

atas bahwa kepuasan kerja pegawai yang 

tinggi sangat dibutuhkan dalam rangka 

untuk mencapai sasaran yang diinginkan 

yang terdapat dalam visi dan misi 

perusahaan. Pemerintah tentunya sangat 

mengharapkan kepuasan kerja pegawai 

yang baik dan selalu menjaga stabilitas 

kedepan. Dengan melihat gejala-gejala 

kepuasan kerja pegawai sebagaimana yang 

telah dijelaskan tersebut di atas, maka 

terdapat perbedaan antara harapan 

perusahaan dengan kenyataan yang ada di 

lapangan. Oleh sebab itu, untuk 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai di 

RSUD Kabupaten Rokan Hulu perlu 

kiranya dilihat aspek kemampuan 

manajerial, budaya organisasi dan motivasi. 

Fenomena di atas mengindikasikan 

kepuasan kerja pegawai di RSUD 

Kabupaten Rokan Hulu belum optimal 

sebagaimana yang diharapkan 

sesungguhnya. Di mana dalam mencapai 

tujuan organisasi, setiap pegawai harus 

mempunyai kemampuan teknis, 

kemampuan konseptual, dan kemampuan 

dalam menjalinkan hubungan interpersonal 

dengan baik. Dengan mempunyai ketiga 

kemampuan tersebut diharapkan setiap 

pegawai mampu menyelesaikan tugasnya 

dengan baik guna mencapai tujuan 

organisasi/perusahaan.  

Oleh sebab itu, untuk dapat 

memberikan gambaran secara jelas dan 

lebih kongkrit mengenai kepuasan kerja 

pegawai RSUD Kabupaten Rokan Hulu, 

maka perlu dilakukan pengkajian yang 

lebih mendalam. Oleh sebab itu, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul : Pengaruh Kemampuan Manajerial 

dan Budaya Organisasi Terhadap Motivasi 

Kerja dan Kepuasan Kerja Pegawai 

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

Rokan Hulu 

 

Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut:1) Bagaimana 
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pengaruh kemampuan manajerial terhadap 

kepuasan kerja Pegawai Rumah Sakit 

Umum Daerah Kabupaten Rokan Hulu? 2) 

Bagaimana pengaruh budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja Pegawai Rumah 

Sakit Umum Daerah Kabupaten Rokan 

Hulu? 3) Bagaimana pengaruh kemampuan 

manajerial terhadap kepuasan kerja melalui 

motivasi kerja sebagai variabel mediasi 

pada Pegawai Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabupaten Rokan Hulu? 4) Bagaimana 

pengaruh budaya organisasi terhadap 

kepuasan kerja melalui motivasi kerja 

sebagai variabel mediasi pada Pegawai 

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

Rokan Hulu? 5) Bagaimana pengaruh 

motivasi kerja terhadap kepuasan kerja 

Pegawai Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabupaten Rokan Hulu? 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah :1) Untuk menganalisis pengaruh 

kemampuan manajerial terhadap kepuasan 

kerja Pegawai Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabupaten Rokan Hulu. 2) Untuk 

menganalisis pengaruh budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja Pegawai Rumah 

Sakit Umum Daerah Kabupaten Rokan 

Hulu. 3) Untuk menganalisis pengaruh 

kemampuan manajerial terhadap kepuasan 

kerja melalui motivasi kerja sebagai 

variabel mediasi pada Pegawai Rumah 

Sakit Umum Daerah Kabupaten Rokan 

Hulu. 4) Untuk menganalisis pengaruh 

budaya organisasi terhadap kepuasan kerja 

melalui motivasi kerja sebagai variabel 

mediasi pada Pegawai Rumah Sakit Umum 

Daerah Kabupaten Rokan Hulu. 5) Untuk 

menganalisis pengaruh motivasi kerja 

terhadap kepuasan kerja Pegawai Rumah 

Sakit Umum Daerah Kabupaten Rokan 

Hulu. 

TELAAH PUSTAKA 

Kemampuan Manajerial 

Kemampuan Manajerial merupakan 

profesionalitas Pimpinan dalam mengelola 

sumber daya organisasi berdasarkan 

kompetensi yang diterapkan dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditentukan 

(Winardi, 2012).  

Indikator Kemampuan Manajerial 

Indikator menurut Winardi (2005:4) 

menyatakan yaitu: Kemampuan manajerial 

adalah kesanggupan mengambil tindakan–

tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan yang dilakukan 

untuk mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan. Indikator kemampuan 

manajerial:1) Perencanaan, 2) Perencanaan 

3) Pengorganisasian, 4) Pelaksanaan 5) 

Pengawasan 

Budaya Organisasi 

Budaya Organisasiadalah pola dasar 

nilai-nilai, harapan, kebiasaan-kebiasaan 

dan keyakinan yang dimiliki bersama 

seluruh anggota organisasi sebagai 

pedoman dalam melaksanakan tugas untuk 

mencapai tujuan    organisasi (Robbin, 

2008). 

Indikator Budaya Organisasi 

Menurut Tampubolon (2008) 

indikator budaya organisasi 1) Inovatif 

memperhitungkan risiko 2) Memberi 

perhatian pada setiap masalah secara detail 

3) Berorientasi terhadap hasil yang akan 

dicapai 4) Berorientasi kepada semua 

kepentingan karyawan 5) Agresif dalam 

bekerja 6) Mempertahankan dan menjaga 

stabilitas kerja 

Motivasi Kerja 

Motivasi adalah sebagai kondisi 

yang berpengaruh membangkitkan, 

mengarahkan dan memelihara perilaku 

yang berhubungan dengan lingkungan kerja 

(Mangkunegara, 2004). 

Indikator Motivasi Kerja 

Adapun indikator motivasi kerja 

menurut Sedarmayanti (2007): 1) Gaji 

(salary), 2) Supervisi 3) Kebijakan dan 
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Administrasi 4) Hubungan kerja5) Kondisi 

kerja 6) Pekerjaan itu sendiri7) Peluang 

untuk maju 8) Pengakuan atau penghargaan 

9) Keberhasilan10)Tanggung jawab 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah sikap 

emosional yang menyenangkan dan 

mencintai pekerjaannya. Sikap ini 

dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan 

dan prestasi kerja. (Hasibuan, 2004:202).  

Indikator Kepuasan Kerja 

Adapun indikator Kepuasan 

KerjaMenurut Rivai (2010;860) 

menjelaskan bahwa kepuasan kerja dapat 

diukur dengan (1) isi pekerjaan, 

penampilan tugas pekerjaan yang aktual 

dan sebagai kontrol terhadap pekerjaan, (2) 

supervisi, (3) organisasi dan manajemen, 

(4) kesempatan untuk maju, (5) gaji dan 

keuntungan dalam bidang finansial lainnya 

seperti adanya insentif, (6) rekan kerja dan 

(7) kondisi pekerjaan. 

Model Penelitian 

 

 

 

 

 

Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kerangka pemikiran di 

atas, maka dapat diajukan hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu: 

 

H1: Terdapat pengaruh kemampuan 

manajerial terhadap kepuasan kerja 

pegawai. 

H2: Terdapat pengaruh budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja pegawai. 

H3:Terdapat pengaruh kemampuan 

manajerial terhadap kepuasan kerja 

melalui motivasi kerja sebagai variabel 

mediasi pada pegawai. 

H4:Terdapat pengaruh budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja melalui 

motivasi kerja sebagai variabel mediasi 

padapegawai. 

H5: Terdapat pengaruh motivasi kerja 

terhadap kepuasan kerja pegawai. 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

Kabupaten Rokan Hulu. Waktu penelitian 

direncanakan selama 6 bulan (Desember 

2015 s/d Juni 2016) yang terdiri dari tahap 

persiapan, pengumpulan data, analisis data 

dan penyusunan laporan keuangan. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

pegawai yang berstatus PNS di Rumah 

Sakit Umum Daerah Kabupaten Rokan 

Hulu yang berjumlah 185 orang.Adapun 

besar sampel yang diambil dalam penelitian 

ini adalah berdasarkan rumus Slovin 

(Umar, 2003) dan Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah 

StratifiedRandom Sampling 

n = 
21 Ne

N


 

n = 
2)05,0(1851

185


 

n = 126,49 dibulatkan menjadi 127 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data 

kemampuan manajerial (X1), budaya 

organisasi (X2) serta 2 (dua) variabel terikat 

(dependent variabel) yaitu motivasi kerja 

(Y1) dan kepuasan kerja (Y2) keempat 

variabel penelitianini yaitu untuk mengolah 

skala pengukuran dengan data yang 

berskala ordinal, dengan Sangat setuju 

(SS): skor 5, Setuju (S): skor 4, Kurang 

Setuju (KS): skor 3, Tidak Setuju (TS): 

skor 2 Sangat Tidak Setuju (STS):skor 1.   

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang akan digunakan 

yaitu regresi linier berganda, secara 

matematis analisis jalur (path Analysis), 

 

Budaya 

Organisasi 

Motivasi 

Kerja 

Kemampuan 

Manajerial 

Kepuasan 

Kerja 
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bertujuan untuk menguji besarnya 

sumbangan (kontribusi) yang ditunjukkan 

oleh koefisien jalur dari hubungan 

kausalitas antar variabel, dan Pengolahan 

data dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program SPSS 17 (Statistic 

Program for Social Science). adapun model 

persamaan untuk analisis jalur adalah 

sebagai berikut : 

Persamaan I : 

 

 

Persamaan II : 

 
 

Uji Validitas 

 Uji Validitas adalah untuk 

mengetahui tingkat valid dari instrumen 

kuisioner yang dipergunakan dalam 

pengumpulan data.Suatu instrumen 

dikatakan valid jika instrumen ini mampu 

mengukur apa saja yang hendak diukurnya. 

Sebuah item dikatakan valid bila r hitung > r 

tabel (Sugiyono, 2010). Menurut Ghozali 

(2005: 45) uji validitas data digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuisioner.  

Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas dimaksudkan untuk 

mengetahui adanya konsistensi alat ukur 

dalam penggunaannya atau dapat dikatakan 

bahwa reliabilitas menunjukkan sejauh mana 

suatu instrumen dapat memberikan hasil 

pengukuran yang konsisten apabila 

pengukuran dilakukan berulang-ulang 

Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 

diuji dengan mempergunakan koefisien 

Cronbach’s alpha. Rentang nilai koefisien 

Cronbach’s alpha adalah sebagai berikut : 

(a) 0,6 :  Tidak Reliabel 

(b) 0,6 – 0,7 :  Dapat Diterima  

(c) 0,7 – 0,8 :  Baik 

(d) 0,8 :  Sangat Baik 

Adapun rumus Cronbach’s alpha adalah 

sebagai berikut :



























2

2
1

1
11

t

b

k

k
r




 

Keterangan : 

r11 =  reliabilitas instrument 

k =  banyaknya butir 

pertanyaan 

σb2  =  jumlah varians butir 

σt2  =  varians total 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 

Pengujian Secara Parsial Variabel 

Kemampuan Manajerial Terhadap 

Kepuasan Kerja (H1) 

 Untuk membuktikan kebenaran 

hipotesis perta a (H1) digunakan uji t, yaitu 

untuk menguji keberartian koefisien regresi 

parsial dengan membandingkan thitung 

dengan ttabel pada  = 0,05, jika: 

a. thitung ttabel  maka Ho ditolak dan Ha 
diterima 

Artinya terdapat pengaruh variabel 

kemampuan manajerial terhadap variabel 

kepuasan kerja 

b. thitung ttabel  maka Ho diterima dan Ha 

ditolak 

Artinya tidak terdapat pengaruh variabel 

kemampuan manajerial terhadap variabel 

kepuasan kerja 

Berdasarkan hasil analisa regresi linier  

berganda dengan menggunakan metode 

SPSS, maka hasil analisis adalah: 
TabelHasil Uji Hipotesis Pertama (H1):  

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas hasil uji 

hipotesis di atas terlihat bahwa: variabel 

kemampuan manajerial (X1) diperoleh thitung 

sebesar 6,967 lebih besar dari ttabel yaitu 

1,6569. Ini artinya variabel bebas 

(kemampuan manajerial) dapat 

menerangkan variabel tidak bebas (kepuasan  

Y1 = X1 Y1 X1 +  X2 Y1 X2 +  e i j 

Y2 = X1 Y2 X1+  X2 Y2 X2 +  Y1 Y2 Y1 +  e i j 
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 Analisa Regresi 

Variabel Koefisien thitung Sig Korelasi 

Partial 

ttabel Hasil 

Budaya 

Organisasi (X2) 
.941 10,072 0,000 ,669 1,6569 Signifikan 

 

 

Tabel Hasil Uji Secara Tidak Langsung Budaya Organisasi Terhadap 

Kepuasan Kerja Melalui Motivasi Kerja 

Model 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta   

1 (Constant) 3,508 1,889  1,858 ,06 

 Kemampuan 

Manajerial 
-,089 ,056 -,149 -1,598 ,113 

 Budaya Organisasi ,405 ,148 ,288 2,741 ,007 

 Motivasi Kerja ,479 ,065 ,654 7,381 ,000 

 

 

Pengujian Secara Parsial Variabel 

Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan 

Kerja (H2) 

Tabel Hasil Uji Hipotesis Kedua (H2):  

kemampuan manajerial terhadap kepuasan 

kerja.kerja). Jika dilihat dari signifikan pada 

taraf 0,05 lebih kecil yaitu 0,000. Artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan 

Berdasarkan Tabel Hasil Uji Hipotesis 

Kedua (H2)di atas terlihat bahwa: variabel 

budaya organisasi (X2) diperoleh thitung 

sebesar 10,072 lebih besar dari ttabel yaitu 

1,6569. Ini artinya variabel bebas (budaya 

organisasi) dapat menerangkan variabel 

tidak bebas (kepuasan kerja). Jika dilihat 

dari signifikan pada taraf 0,05 lebih kecil 

yaitu 0,000. Artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan budaya organisasi terhadap 

kepuasan kerja.Pengujian Variabel 

Kemampuan Manajerial Terhadap 

Kepuasan Kerja Melalui Motivasi 

Kerja (H3) 
Pengaruh kemampuan manajerial (X1) 

terhadap epuasan 

kerja (Y2) melalui 

motivasi kerja dapat 

dihitung sebagai 

berikut: (0,689) x 

(0,654) = 0,451 

Besarnya 

pengaruh total 

kemampuan 

manajerial (X1) 

terhadap kepuasan 

kerja (Y2) melalui 

motivsi kerja dapat 

dihitung sebagai berikut:  

= 0,529 + [(0,689) x 

(0,657) 

= 0,529 + 0,451 

= 0,982 atau 98,2% 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh total kemampuan 

manajerial terhadap kepuasan kerja melalui 

motivasi kerja pada Rumah Sakit Umum 

Daerah (RSUD) Kabupaten Rokan Hulu. 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 

Kepuasan Kerja Melalui Motivasi Kerja 

(H4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Analisa Regresi 

Variabel Koefi

sien 

thitung Sig Korelasi 

Partial 

ttabel Hasil 

Kemampuan 

Manajerial (X1) 
.316 6,967 0,000 ,529 

1,65

69 

Signifik

an 
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Hasil Uji Hipotesis Kelima (H5): Pengujian Secara Parsial Variabel Motivasi  

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

 Analisa Regresi 

Variabel Koefisien thitung Sig Korelasi 

Partial 

ttabel Hasil 

Motivasi 

Kerja (Y1) 
.565 13,525 0,000 ,771 1,6569 Signifikan 

 

Pengaruh budaya organisasi (X2) terhadap 

kepuasan kerja (Y2) melalui motivasi kerja 

(Y1) dapat dihitung  

sebagai berikut: (0,764) x (0,654) = 0,499 

Besarnya pengaruh total budaya organisasi 

(X2) terhadap kepuasan kerja (Y2) melalui 

motivasi kerja (Y1) dapat dihitung sebagai 

berikut:  

= 0,669 + [(0,764) x (0,654) 

= 0,669 + 0,499 

= 1,168 atau 117% 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh total budaya 

organisasi terhadap kepuasan kerja melalui 

motivasi kerja pada Rumah Sakit Umum 

Daerah (RSUD) Kabupaten Rokan Hulu. 

Pengujian Variabel Motivasi Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja (H5) 

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas hasil 

uji hipotesis di atas terlihat bahwa: variabel 

motivasi kerja (Y1) diperoleh thitung sebesar 

13,525 lebih besar dari ttabel yaitu 1,6569. Ini 

artinya motivasi kerja dapat menerangkan 

kepuasan kerja. Jika dilihat dari signifikan 

pada taraf 0,05 lebih kecil yaitu 0,000. 

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
motivasi kerja terhadap kepuasan kerja. 
PEMBAHASAN 

Pengaruh Kemampuan Manajerial 

Terhadap Kepuasan Kerja 
 

Variabel kemampuan manajerial dalam 

penelitian ini berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja pegawai Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD)  

 

 

 

 

 

 

 

 

Kabupaten Rokan Hulu. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kepuasan kerja 

pegawai dapat ditentukan dari kemampuan 

manajerial yang ada. Kemampuan 

manajerial yang ada sudah mampu 

memberikan pengaruh terhadap kepuasan 

kerja. Peneliti mengasumsikan bahwa 

adanya pengaruh kemampuan manajerial 

secara parsial terhadap kepuasan  

kerja dalam penelitian ini, karena pegawai 

akan merasakan kepuasan yang berasal dari 

kemampuan manajerial. Dalam hal ini 

peneliti menggabungkan antara tenaga 

medis yang Terjadi perbedaan cara dan 

mendapatkan pengaruh 

kemampuanmemiliki skill atau keahlian 

dengan tenaga pegawai yang non 

medis,walaupun manajerial dari atasan dan 

adanya perbedaan SOP akan tetapi akan 

berpengaruh terhadapkepuasan 

kerja.Berbagai usaha manajerial melalui 

indikator kemampuan  

 

 

 

 

 

 

 

 

D. manajerial dalam penelitian ini 

masihbelum

E. mampu memberikan kepuasan kerja 

pegawai RSUD Kabupaten Rokan Hulu. 

Perencanaan merupakan suatu proses 

yang terus berlanjut yang mencerminkan 

dan menyesuaikan diri dengan 

perubahan-perubahan baik dalam 

lingkungan langsung maupunlingkungan 

kekuatan tidak 

F. langsung. Untuk tetap berada dipuncak 

suatu perusahaan harus mengevaluasi 

kendali rencana-rencananya dan 

menetapkan suatu jalan ke masa yang 
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akan datang. Perencanaan yang 

diaplikasikan selama ini belum 

memberikan dampak yang maksimal 

terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Manajer perlu memperhatikan 

konsep-konsep organisasi serta wewenang-

wewenang yang dapat di delegasikan atau 

tidak. Dari proses pengorganisasian ini akan 

di peroleh stuktur organisasi, untuk itu perlu 

pula dikemukakan bentuk-bentuk organisasi 

serta kelebihan dan kelemahan setiap bentuk 

organisasi. Tugas pengorganisasian adalah 

mengharmoniskan suatu kelompok orang-

orang yang berbeda, mempertemukan 

macam-macam kepentingan dan 

memanfaatkan kemampuan kesemuanya ke 

suatu arah tertentu. Proses pengorganisasian 

yang dilakukan oleh RSUD Kabupaten 

Rokan Hulu masih belum maksimal dan 

memberikan kontribusi terhadap kepuasan 

kerja pegawai. 

Pengawasan merupakan proses untuk 

menjamin bahwa tujuan perusahaan akan 

tercapai. Pengawasan pada hakekatnya 

merupakan usaha memberikan petunjuk para 

pelaksana agar mereka selalu bertindak 

sesuai dengan rencana. Tujuan pengawasan 

di harapkan  agar para pelaksana membatasi 

tindakan-tindakan mencapai tujuan 

sedemikian rupa sehingga tidak begitu 

menyimpang dari yang diperbolehkan. 

Pengawasan yang dilakukan diharapkan 

makin jelas, lengkap dan terkoordinir. 

Namun demikian, pengawasan dalam 

penelitian ini beum mampu memberikan 

pengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Variabel budaya organisasi dalam 

penelitian ini terbukti mampu memberikan 

kontribusi yang positif dan signifikan dalam 

mempengaruhi kepuasan kerja. Artinya 

bahwa, terdapat variabel yang memberikan 

kepuasan kerja pegawai Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Kabupaten Rokan 

Hulu  adalah budaya organisasi, ini dapat 

terlihat dari hasil dimana t hitung lebih besar 

dari t tabel, ini sesuai dengan teori bahwa 

budaya organisasi juga mempunyai peran 

dalam kepuasan kerja karyawan. Budaya 

organisasi yang kondusif akan 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

Pernyataan ini sesuai dengan pendapat 

Wirawan (2012;37)bahwa budaya organisasi 

menciptakan kepuasan kerja, etos kerja dan 

motivasi kerja karyawan. Semua faktor 

tersebut merupakan indikator dari 

terciptanya kinerja organisasi yang optimal. 

Dengan adanya pengaruh budaya 

organisasi dapat mempengaruhi kepuasan 

kerja, sehingga apabila karyawan 

memperoleh kepuasan kerja maka akan 

mempengaruhi kondisi kerja yang positif 

dan dinamis. Kondisi kerja yang dinamis 

ditunjukkan pada pekerjaan yang memberi 

kesempatan bagi individu untuk berpikir 

kreatif, memiliki kebebasan dalam bekerja 

dan memiliki kontrol terhadap pekerjaannya. 

Salah satu hal yang menjadi indikator 

rendahnya kepuasan kerja adalah 

kemangkiran. 

Menurut Robbins (2003) masuk akal 

bahwa karyawan yang tidak puas besar 

kemungkinannya untuk tidak masuk kerja. 

Perilaku terlambat datang ketempat kerja 

dan tidak masuk kerja dianggap sebagai 

perilaku yang tidak efisien, hal ini tentu saja 

menimbulkan kerugian bagi pihak rumah 

sakit.Indikator budaya organisasi dalam 

penelitian ini mampu memberikan pengaruh 

terhadap kepuasan kerja. Inovasi dan 

pengambilan risiko berkaitan dengan sejauh 

mana para anggota organisasi/ karyawan 

didorong untuk inovatif dan berani 

mengambil risiko sudah ada perubahan dan 

perkembangan sehingga berdampak 

terhadap kepuasan kerja. Perhatian ke hal 

yang rinci berkaitan dengan sejauh mana 

para anggota organisasi/pegawai diharapkan 

mau memperlihatkan kecermatan (presisi), 
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analisis, dan perhatian kepada rincian. 

Perhatian ini sudah dilakukan oleh 

perusahaan termasuk pada hal-hal yang 

detail dan rinci. Orientasi hasil 

mendiskripsikan sejauh mana manajemen 

fokus pada hasil bukan pada teknik dan 

proses yang digunakan untuk mendapatkan 

hasil tersebut. Adanya persaingan yang ketat 

mengharuskan pihak rumah sakit untuk 

mengedepankan pada orientasi hasil. 

Orientasi hasil yang dilakukan rumah sakit 

mampu mempengaruhi kepuasan kerja 

pegawai. Orientasi orang menjelaskan 

sejauh mana keputusan manajemen 

memperhitungkan efek hasil kepada orang-

orang di dalam organisasi tersebut. Pegawai 

adalah SDM yang harus diperhatikan, di 

RSUD Kabupaten Rokan Hulu perhatian 

terhadap SDM sudah dirasakan dampaknya 

yang pada akhirnya akan memberikan 

kepuasan kerja. Orientasi tim berkaitan 

dengan sejauh mana kegiatan kerja 

organisasi dilaksanakan dalam tim-tim kerja, 

bukan pada individu-individu. Kekompakan 

dalam pekerjaan sudah diperhatikan 

sehingga akan menimbulkan kepuasan kerja. 

Keagresifan menjelaskan sejauh mana 

orang-orang dalam organisasi menunjukkan 

keagresifan dan kompetitif, bukan bersantai. 

Dengan demikian, aplikasi dan orientasi 

budaya organisasi yang sejalan dengan 

kepuasan kerja pada RSUD Kabupaten 

Rokan Hulu terlihat dari adanya pengaruh 

budaya organisasi terhadap kepuasan kerja 

tersebut. Artinya, dalam penelitian ini 

budaya organisasi membawa dampak dan 

perubahan terhadap kepuasan kerja pegawai. 

 Pengaruh Kemampuan Manajerial 

TerhadapKepuasan Kerja Melalui 

Motivasi Kerja Sebagai Variabel 

Mediasi 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan 

kemampuan manajerial terhadap kepuasan 

kerja melalui motivasi kerja sebagai variabel 

mediasi pada Pegawai Rumah Sakit Umum 

Daerah (RSUD) Kabupaten Rokan Hulu. 

Hal ini mengindikasikan bahwa dengan 

melalui motivasi kerja sebagai variabel 

mediasi kepuasan kerja dapat dipengaruhi 

oleh kemampuan manajerial. Pada hasil 

analisis sebelumnya dimana secara langsung 

tidk terdapat pengaruh kemampuan 

manajerial terhadap kepuasan kerja. Hal ini 

berarti perlu adanya variabel yang 

memediasi seperti motivasi kerja.  

Dalammelaksanakan pekerjaan, selain 

membutuhkan kemampuan atau kecakapan 

pribadi, juga dibutuhkan motivasi yang 

cukup pada diri seseorang, sehingga 

pekerjaan yang dilakukan dapat berhasil 

dengan baik. Winardi (2012:44) 

menjelaskan bahwa motivasi kerja penting 

artinya dalam memberi dorongara kepada 

pegawai-pegawai agar aktif bekerja menurut 

prosedur dan metode tertentu sehingga 

pekerjaan itu berjalan dengan lancar 

mencapai sasaran. Menurut Sudarwan 

(2013:81) menjelaskan bahwa: “Motivasi 

kerja penting artinya agar pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan baik oleh yang 

mempunyai motivasi tinggi dengan 

kecakapan yang sedang-sedang saja, 

sedangkan orang yang mempunyai 

kecakapan tinggi tanpa diimbangi oleh 

motivasi yang tinggi tidak akan dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-

baiknya; meningkatkan semangat kerja dan 

kinerja pegawai; dan meningkatkan dan 

menjalin kerjasama dengan dalam usaha 

mencapai tujuan organisasi. Dapat 

disimpulkan bahwa motivasi kerja 

memberikan dorongan kepada seseorang 

agar aktif bekerja menurut prosedur dlan 

metode tertentu sehingga pekerjaan itu 

berjalan dengan lancar mencapai sasaran. 

Selain itu juga, motivasi kerja merupakan 

sebagai penggerak atau pendorong diri 

seseorang untuk melaksanakan sesuatu 

kegiatan. Oleh sebab itu motivasi kerja 
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penting artinya dalam mendorong, 

menggerakkan seseorang agar dapat 

melaksanakan pekerjaannya dangan lebih 

produktif. 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 

Kepuasan Kerja Melalui Motivasi Kerja 

Sebagai Variabel Mediasi 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan budaya 

organisasi terhadap kepuasan kerja melalui 

motivasi kerja sebagai variable mediasi pada 

Pegawai Rumah Sakit Umum Daerah 

(RSUD) Kabupaten Rokan Hulu. Hal ini 

mengindikasikan bahwa motivasi kerja 

memiliki peran yang baik dalam 

menerangkan budaya organisasi terhadap 

kepuasan kerja. Peran motivasi kerja akan 

menumbuhkan kepuasan kerja bagi pegawai 

terkait dengan budaya organisasi yang 

dianut. Artinya bahwa, budaya organisasi 

berkontibusi dalam memberikan kepuasan 

kerja pegawai melalui motivasi kerja. 

Semakin baik motivasi kerja, maka akan 

semakin baik dalam memediasi pengaruh 

budaya organisasi terhadap kepuasan kerja.  

Wursanto (2011:84) menyatakan 

bahwa: ”Motivasi kerja pegawai penting 

dalam meningkatkan semangat kerja dan 

kinerja pegawai, dapat memberikan nilai 

tambah bagi pengembangan karir, dapat 

menunjang dalam kegiatan dan 

menggerakkan fungsi-fungsi manajemen, 

dan dapat mempengaruhi aktivitas dengan 

mengacu pada efektivitas dan efisiensi. 

Malayu (2011:97) menjelaskan bahwa: 

”Motivasi kerja pegawai penting dalam 

mendorong semangat kerja, meningkatkan 

moral dan kepuasan kerja, meningkatkan 

kinerja, mempertahankan loyalitas dan 

kestabilan pegawai, meningkatkan 

kedisiplinan dan menurunkan tingkat 

absensi, menciptakan suasana dan hubungan 

kerja yang baik, meningkatkan kreativitas 

dan partisipasi pegawai, mempertinggi rasa 

tanggung jawab pegawai, dan meningkatkan 

efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan 

baku”. 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Variabel motivasi kerja dalam 

penelitian ini terbukti mampu memberikan 

kontribusi yang positif dan signifikan dalam 

mempengaruhi kepuasan kerja. Artinya 

bahwa, salah satu variabel yang memberikan 

kepuasan kerja pegawai Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Kabupaten Rokan 

Hulu  adalah motivasi kerja. Semakin baik 

motivasi kerja maka akan semakin 

meningkat kepuasan kerja pegawai. 

Dalam penelitian ini, indikator 

motivasi kerja dilihat dari gaji, supervisi, 

kebijakan dan administrasi, hubungan kerja, 

kondisi kerja, pekerjaan itu sendiri, peluang 

untuk maju, penghargaan, keberhasilan dan 

tanggungjawab. Bagi pegawai, gaji 

merupakan faktor penting untuk memenuhi 

kebutuhan diri  sendiri  dan  keluarganya.  

Gaji  selain  berfungsi  memenuhi  

kebutuhan pokok bagi setiap pegawai juga 

dimaksudkan untuk menjadi daya dorong 

bagi pegawai agar dapat bekerja dengan 

penuh semangat. Tidak ada satu organisasi  

pun  yang  dapat  memberikan  kekuatan  

baru  kepada  tenaga kerjanya  atau  

meningkatkan  produktivitas,  jika  tidak  

memiliki  sistem kompensasi  yang  realitis  

dan  gaji  bila  digunakan  dengan  benar  

akan memotivasi  pegawai. Gaji di RSUD 

Kabupaten Rokan Hulu sudah memberikan 

kepuasan bagi pegawai.   

Supervisi yang efektif akan 

membantu peningkatan produktivitas 

pekerja melalui  penyelenggaraan  kerja  

yang  baik,  juga  pemberian  petunjuk-

petunjuk  yang  nyata  sesuai  standar  kerja,  

dan  perlengkapan  pembekalan yang 

memadai serta dukungan-dukungan lainnya. 

Tanggung jawab utama seorang  supervisor  

adalah  mencapai  hasil  sebaik  mungkin  

dengan mengkoordinasikan  sistem  kerja  
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pada  unit  kerjanya  secara  efektif. 

Supervisor mengkoordinasikan sistem 

kerjanya itu dalam tiga hal penting yaitu: 

melakukan dengan memberi 

petunjuk/pengarahan, memantau proses 

pelaksanaan  pekerjaan,  dan  menilai  hasil  

dari  sistem  kerja  yang  diikuti dengan 

melakukan umpan balik (feed back). Umpan 

balik yang dirasakan adalah adanya 

kepuasan kerja yang lebih baik.  

Keterpaduan  antara  pimpinan  dan  

bawahan  sebagai  suatu  keutuhan  atau 

totalitas  sistem  merupakan  faktor  yang  

sangat  penting  untuk  menjamin 

keberhasilan  organisasi  dalam  mencapai  

tujuan  yang  telah  ditetapkan. Melalui 

pendekatan manajemen partisipatif, 

bawahan tidak lagi dipandang sebagai  

objek,  melainkan sebagai  subjek. Dengan  

komunikasi dua arah akan terjadi  

komunikasi  antar  pribadi sehingga  

berbagai  kebijakan  yang diambil dalam 

organisasi bukan hanya merupakan 

keinginan dari pimpinan saja tetapi  

merupakan kesepakatan dari semua anggota 

organisasi. Para pendukung manajemen 

partisipatif selalu menegaskan bahwa 

manajemen partisipatif mempunyai 

pengaruh positif  terhadap pegawai. Melalui 

partisipasi, para pegawai akan mampu 

mengumpulkan informasi, pengetahuan, 

kekuatan dan kreaktivitas untuk 

memecahkan persoalan. Keterpaduan ini 

sudah memberikan kepuasan bagi pegawai 

dalam melaksanakan pekerjaan, namun 

masih perlu ditingkatkan di masa yang akan 

datang. 

Untuk dapat melaksanakan pekerjaan 

dengan baik, haruslah didukung oleh 

suasana  kerja  atau  hubungan  kerja  yang  

harmonis  yaitu  terciptanya hubungan  yang  

akrab,  penuh  kekeluargaan  dan  saling  

mendukung  baik  hubungan  antara  sesama  

pegawai  atau  antara  pegawai  dengan  

atasan. Manusia sebagai makhluk sosial 

membutuhkan persahabatan dan mereka 

tidak  akan  bahagia  bila  ditinggalkan  

sendirian,  untuk  itu  maka  mereka akan  

melakukan  hubungan  dengan  teman-

temannya.  Kebutuhan  sosial secara  teoritis  

adalah  kebutuhan  akan  cinta,  

persahabatan,  perasaan memiliki dan 

diterima oleh kelompok, keluarga dan 

organisasi. Kelompok yang  mempunyai  

tingkat  keeratan  yang  tinggi  cenderung  

menyebabkan para  pekerja  lebih  puas  

berada  dalam  kelompok.  Kelompok  kerja  

juga dapat  memenuhi  sistem  sebagai  

sounding  board  terhadap  problem mereka 

atau sebagai sumber kesenangan atau 

hiburan. Hubungan kerja yang ada antara 

pihak rumah sakit dengan pegawai 

mempengaruhi kepuasan kerja. 

Indikator-indikator motivasi kerja 

tersebut di atas dalam penelitian ini 

memberikan pengaruh terhadap kepuasan 

kerja pegawai Rumah Sakit Umum Daerah 

(RSUD) Kabupaten Rokan Hulu. Adanya 

pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan 

kerja sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mamik, Siti Surasri, dan 

Sunarti (2008)  menunjukkan bahwa baik 

secara simultan  maupun  parsial,  variabel  

kedisiplinan,  motivasi  kerja  dan  

komitmen organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan manajerial secara parsial 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

pegawai. Meskipun demikian, terkait 

dengan indikator kepuasan kerja berupa 

isi pekerjaan, supervisi, kesempatan 

untuk maju, gaji yang sesuai dengan 

hasil kerja dan juga rekan kerja yang 

saling membantu masih belum 

maksimal. Disisi lain pegawai sangat 

mendukung adanya organisasi dan 
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manajemen dalam memberikan 

penghargaan dan juga kondisi pekerjaan. 

2. Budaya organisasi secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai dan mempunyai 

pengaruh positif atau searah terhadap 

kepuasan kerja. Artinya bahwa, budaya 

organisasi yang terintegrasi dengan baik 

kepada pegawai akan menjadikan 

pegawai merasakan kepuasan dalam 

bekerja. Semakin baik budaya 

organisasi, maka akan semakin 

meningkat kepuasan kerja secara 

signifikan. 

3. Kemampuan manajerial berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja melalui 

motivasi kerja sebagai variabel mediasi 

pada pegawai. Motivasi kerja menjadi 

peran yang penting dalam memediasi 

pengaruh kemampuan manajerial 

terhadap kepuasan kerja 

4. Budaya organisasi berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja melalui motivasi kerja 

sebagai variabel mediasi pada pegawai. 

Semakin baik motivasi kerja, maka akan 

semakin baik dalam memediasi 

pengaruh antara budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja. 

5. Faktor motivasi kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai dan mempunyai 

pengaruh positif atau searah terhadap 

kepuasan kerja. Artinya bahwa, tingkat 

kepuasan kerja pegawai tergantung 

daripada tingkat motivasi kerja pegawai 

yang bersangkutan. Semakin baik 

motivasi kerja maka akan semakin baik 

kepuasan kerja pegawai. 

Saran 

 Menindaklanjuti kesimpulan dalam 

penelitian ini, maka dapat dikemukakan 

beberapa rekomendasi sekaligus saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada pihak Rumah Sakit hendaknya 

memperhatikan hal-hal berikut: 

a. Perlu adanya perbaikan mengenai isi 

pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai, 

supervisi, kesempatan untuk maju, gaji 

yang sesuai dengan hasil kerja dan 

rekan kerja yang saling membantu. 

b. Perlu adanya melihat dan perbaikan 

tentang penempatan yang sesuai dengan 

keahlian masing-masing pegawai, untuk 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai. 

c. Didalam budaya organisasi hendaknya 

manajemen memberikan dan 

memperhatikan  tugas secara detail, 

supaya pegawai memahami setiap tugas 

yang diberikan dan tidak terjadi 

kesalahan. 

d. Pihak manajemen hendaknya 

memberikan kriteria untuk 

mendapatkan promosi atau maju 

kejenjang karir yang lebih tinggi untuk 

semua pegawai untuk meningkatkan 

motivasi kerja pegawai . 

e. Pihak manajemen hendaknya 

meningkatkan pengawasan dalam 

melaksanakan pekerjaan agar pekerjaan 

pegawai lebih terkontrol. 

f.  Perlu di tingkatkan komunikasi yang 

baik agar motivasi kerja pegawai dapat 

dijaga melalui kemampuan manajerial 

dan budaya organisasi. Selain itu, tinggi 

rendahnya motivasi kerja akan 

mempengaruhi kepuasan 

g. kerja pegawai, sehingga semakin baik 

motivasi kerja pegawai maka akan 

semakin baik dan meningkat pula 

kepuasan kerja pegawai yang 

bersangkutan.    

h. Pihak Rumah Sakit Umum Daerah 

(RSUD) Kabupaten Rokan Hulu 

hendaknya dapat meningkatkan 

motivasi kerja pegawai. Hal ini 

disebabkan karena motivasi kerja 

pegawai akan memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai tersebut.  
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i. Dalam hal pengembangan sumber daya 

manusia hendaknya pihak rumah sakit 

memperhatikan pegawai sebagai 

individu secara utuh bukan semata-mata 

sebagai faktor produksi. Tidak hanya 

melalui keterampilan dan kepandaian 

saja, tetapi juga faktor seperti budaya 

organisasi, motivasi kerja dan juga 

kepuasan kerja. Perusahaan harus peka 

terhadap keluhan pegawai dan 

meresponnya dengan cepat melalui 

tindakan, termasuk hal-hal kecil. 

2. Kepada para penilti yang akan datang 

memperhatikan hal-hal berikut: 

Dalam hal objek penelitian yang akan 

dilakukan oleh penelliti-peneliti 

berikutnya disarankan untuk meneliti 

lebih lanjut variabel yang lain yang 

dapat mempengaruhi motivasi dan 

kepuasan kerja dari objek penelitian ini 

seperti komunikasi, kepemimpinan, 

pendidikan dan pelatihan dan 

sebagainya. Hal ini bertujuan agar hasil 

penelitian yang dilakukan mendapatkan 

hasil yang lebih signifikan. 
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